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SUARA PENGGEMBALAAN 

Pada tahun 2003 Emmons dan McCullough mengadakan 
eksperimen tentang praktik bersyukur. Eksperimen ini 
melibatkan tiga kelompok peserta. Kelompok-kelompok 

ini diberi instruksi berbeda mengenai apa yang harus mereka 
fokus lakukan selama 10 minggu.  

Kelompok pertama adalah Kelompok Bersyukur (Gratitude 
Group). Kelompok ini diminta menuliskan lima hal yang mereka 
syukuri setiap hari. Misalnya, "Matahari bersinar hari ini" atau 
"Saya mendapatkan bantuan dari teman saya." Kelompok kedua 
adalah Kelompok Kekesalan (Hassles Group). Kelompok ini 
diminta menuliskan lima hal yang membuat mereka merasa 
kesal atau tidak nyaman setiap hari. Misal tentang "Kemacetan 
lalu lintas" atau "Saya bertengkar dengan pasangan saya." 
Ketiga, Kelompok Netral (Neutral Group). Kelompok ini diminta 
menuliskan peristiwa netral atau peristiwa sehari-hari yang 
terjadi tanpa diminta untuk mengaitkannya dengan emosi 
tertentu. Contohnya adalah, "Saya pergi bekerja," atau "Saya 
makan siang."  

Hasil penetitian ini sangatlah menarik. Kelompok yang 
menuliskan hal-hal yang mereka syukuri, dilaporkan mengalami 
peningkatan dalam kebahagiaan dan kepuasan hidup secara 
menyeluruh. Mereka merasa lebih optimis tentang masa depan 
dan lebih menghargai hidup mereka sehari-hari. Penelitian 
menunjukkan bahwa bersyukur memiliki dampak yang lebih 
besar pada kebahagiaan daripada fokus pada kekesalan atau 
peristiwa netral. 

Penelitian ini membuktikan bahwa ucapan syukur itu 
menyimpan satu kekuatan yang mengubahkan. Hasil penelitian 
ini sebenarnya mendukung dan membuktikan kebenaran 
Firman Tuhan yang telah dituliskan ribuan tahun sebelumnya. 
Beberapa ayat Firman Tuhan mengkontraskan ucapan syukur 
dengan hal-hal tertentu. Hal tersebut menyiratkan adanya 
kekuatan yang berdampak pada perubahan, ketika syukur itu 
diucapkan. Apa saja kekuatan ucapan syukur yang 
mengubahkan itu? 

Pertama, 
Mengubahkan Perkataan. 

Efesus 5:4 "Demikian juga perkataan yang kotor, yang kosong 
atau yang sembrono — karena hal-hal ini tidak pantas — tetapi 
sebaliknya ucapkanlah syukur."  

Kata tetapi pada ayat ini, ucapan syukur dikontraskan dengan 
perkataan yang kotor, kosong atau sembrono. Yang Paulus 
maksudkan adalah kata-kata yang tidak senonoh atau cabul dan 
kasar yang cenderung membeberkan keadaan atau kejelekan 
orang lain sebagai bahan guyonan atau gurauan. Sebenarnya 
bergurau sendiri tentu tidak dilarang, tetapi jika bahan gurauan 
atau candaan adalah perkataan yang menjelekan orang lain atau 
perkataan cabul Paulus menyebut ini tidak pantas. Bisa-bisa 
perkataan itu melukai orang lain.  

Paulus menyebut juga perkataan yang demikian adalah 
percakapan yang kotor, atau buruk dan busuk. Sesuatu yang 
busuk dalam pandangan Yahudi saat itu tentu mencemari dan 
meracuni orang-orang yang mendengarkan. Sebagai lawan dari 
perkataan yang demikian, Paulus menyarankan bahwa 
sebaliknya (kontras) ucapkanlah syukur.  

Amsal 16:24 mengatakan "Perkataan yang menyenangkan 
adalah seperti sarang madu, manis bagi hati dan obat bagi 
tulang-tulang." Sementara Amsal 12:18 mengatakan "Ada orang 
yang lancang mulutnya seperti tikaman pedang, tetapi lidah 
orang bijak mendatangkan kesembuhan." Jadi mulut kita 
seharusnya mengeluarkan perkataan yang menjadi obat atau 
perkataan yang menyembuhkan bukan yang melukai atau 
mencemari atau meracuni.  

Coba saja ucapkanlah syukur atas keberhasilkan orang lain atau 
ucapkanlah syukur atas karya Tuhan dalam diri orang lain, maka 
hal itu akan berdampak positif bagi lingkungan kita. Dari sini 
kita belajar bahwa ucapan syukur itu memiliki kekuatan yang 
mengubah perkataan kita yang beracun atau melukai, menjadi 
perkataan yang mengobati atau menyembuhkan. 

Kedua, 
Mengubahkan Hati. 

Filipi 4:6 "Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun 
juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada 
Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur."  

Kata tetapi pada ayat ini menunjukkan kontras antara kuatir dan 
ucapan syukur. Kuatir adalah salah satu penyakit hati. Kuatir 
adalah perasaan cemas, gelisah, atau takut terhadap sesuatu 
yang dianggap berpotensi menimbulkan bahaya, kerugian, atau 
konsekuensi negatif. Takut dalam definisi Alkitab itu dijelaskan 
seperti kekuasaan yang mencengkram seseorang yang akhirnya 



melahirkan sebuah respon. Misalnya saja takut anjing. Artinya 
anjing yang seram menguasai diri sehingga menghasilkan 
respon lari misalnya. Demikian pula dengan cemas, gelisah atau 
kuatir yang menguasai atau mencengkram kita, akan melahirkan 
respon tekanan jiwa atau depresi atau stress. Dalam keadaan 
yang parah bisa bunuh diri. 

Lalu bagaimana dengan ucapan syukur? Syukur dalam bahasa 
Ibrani adalah YADAH (יָדָה). Kata YADAH dibentuk dari tiga 
aksara yakni ָי  (yod), ָד  (dalet) dan ה  (he). Dalam huruf paleo 

hebrew atau aksara kuno Ibrani, 
setiap aksara diwakili dengan 
gambar tertentu yang memberikan 
makna tertentu pula. Lihat gambar 

dari kiri ke kanan. Aksara yod adalah gambar tangan (bermakna 
melempar), dalet adalah gambar pintu (bermakna pintu masuk); 
he adalah gambar orang berdiri (bermakna penyingkapan). Jadi 
syukur atau YADAH dapat dimaknai sebagai orang yang 
melemparkan diri masuk ke dalam pintu untuk menerima 
penyingkapan. 

Mazmur 100:4 mengatakan "Masuklah melalui pintu gerbang-
Nya dengan nyanyian syukur, ke dalam pelataran-Nya dengan 
puji-pujian, bersyukurlah kepada-Nya dan pujilah nama-Nya!" 
Jadi orang bersyukur sedang masuk ke dalam hadirat Tuhan 
untuk menerima penyingkapan dari Tuhan. Waktu Musa masuk 
hadirat Tuhan dia melihat gambaran bait Allah yang diwujudkan 
ditengah-tengah bangsa Israel. Jadi syukur sebenarnya adalah 
seruan iman kepada Allah yang menguasai kita yang 
mengingkapkan firman-Nya kepada kita. Oleh sebab itu saat 
kuatir, cemas, gelisah atau takut menguasai kita, lalu kita 
bersyukur, maka sebenarnya hati kita sedang diubahkan dari 
dikuasai kuatir menjadi hati yang dikuasai oleh iman kepada 
Allah dan firman-Nya. 

Dengan pemahaman ini kita jadi memahami mengapa Paulus 
mengatakan "mengucap syukurlah dalam segala hal" (1 Tes. 
5:18) atau "ucaplah syukur senantiasa atas segala hal" (Ef. 5:20). 
Sebenarnya ini bukan perintah untuk mengucap syukur karena 
hal buruk yang terjadi dalam hidup kita, tetapi ini adalah seruan 
iman bahwa di dalam segala hal atau atas segala hal yang 
terjadi (baik maupun buruk), ada iman dan pengharapan 
kepada Allah yang sanggup mendatangkan kebaikan bagi 
orang yang mengasihi Dia yang terpangil sesuai dengan 
rencana-Nya (Rm. 8:28). 

Dalam 1 Korintus 11:23-24 dikatakan "...pada malam waktu Ia 
diserahkan, mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucap 
syukur atasnya...". Terjemahan kata "diserahkan" secara lebih 
tepat adalah "dikhianati". Jadi pada malam Yesus dikhianati, 
Yesus megucap syukur. Ini teladan yang diberikan oleh Yesus 
Tuhan kita. Saat malam pengkhianatan itu ada banyak alasan 
yang dapat membuat Yesus takut, cemas, gelisah bahkan 
jengkel. Tapi Yesus memilih untuk mengucap syukur. Ucapan 
syukur dengan roti dan anggur itu mengingatkan Dia pada 
tugas yang diberikan Allah kepada-Nya yakni mati untuk 
menebus dosa manusia. Dibalik ucapan syukur-Nya ada kasih 
dan pengharapan yang besar bagi kita. 

Pare adalah salah satu sayur yang pahit. Tetapi di tangan chef 
atau juru masak yang handal, pare dicampur dengan bahan-
bahan ini dan itu, dapat disajikan menjadi makanan lezat. 
Melalui ucapan syukur, kita bisa melihat dengan mata iman 

bahwa Tuhan Sang Maha Kuasa meracik dan memasak situasi 
pahit, manis dan asin dalam hidup kita untuk mengubahnya 
menjadi masakan yang lezat yakni kebaikan bagi kita yang 
mengasihi Dia.  

Ketiga, 
Mengubahkan Cara Pandang. 

2 Tesalonika 1:3-4 "Kami wajib selalu mengucap syukur kepada 
Allah karena kamu, saudara-saudara. Dan memang patutlah 
demikian, karena imanmu makin bertambah dan kasihmu 
seorang akan yang lain makin kuat di antara kamu, sehingga 
dalam jemaat-jemaat Allah kami sendiri bermegah tentang kamu 
karena ketabahanmu dan imanmu dalam segala penganiayaan 
dan penindasan yang kamu derita" 

Bahasa lain dari cara pandangan adalah perspektif. Perspektif 
adalah sudut pandang atau cara pandang seseorang dalam 
memahami atau melihat suatu masalah, topik, atau situasi 
tertentu. Oleh ucapan syukurnya, Paulus berubah sudut 
pandangnya. Situasi penganiayaan dan penindasan yang terjadi 
pada jemaat Tesalonika, dilihatnya dari sudut pandangan 
bertumbuhnya iman dan ketabahan (diterjemahkan juga 
ketahanan, keteguhan dan kesabaran menunggu).  

Setelah Matthew Henry dirampok oleh perampok, dia menulis 
ini dalam buku hariannya: "Biarkan aku bersyukur—Pertama, 
karena aku belum pernah dirampok sebelumnya. Kedua, karena 
meskipun mereka mengambil dompetku, mereka tidak 
mengambil nyawaku. Ketiga, karena meskipun mereka 
mengambil semuanya, itu tidak terlalu banyak. Keempat, karena 
aku yang dirampok, bukan aku yang merampok." 

Melalui pernyataan ini, Matthew Henry mengajarkan bahwa 
bersyukur bukanlah soal keadaan yang kita alami, tetapi tentang 
bagaimana kita memandangnya. Situasi yang kita inginkan 
supaya Tuhan mengubahnya, seringkali adalah situasi yang 
Tuhan inginkan untuk merubah kita. Oleh sebab itu 
bersyukurlah dalam segala situasi, karena bisa jadi 
situasi itu Tuhan ijinkan terjadi dalam hidup kita, 
untuk mengubah sudut pandang kita, pada 
akhirnya untuk mengubah diri kita. 

Jemaat yang dikasihi oleh Tuhan, melalui 
renungan Firman ini mari kita bersyukur 
senantiasa, baik dalam segala hal maupun 
atas segala hal. Mengapa? Karena ada 
kekuatan yang mengubahkan dibalik ucapan 
syukur kita. Kekuatan yang mengubahkan 
perkataan kita menjadi perkataan yang 
menyembuhkan, mengubah hati kita menjadi 
hati yang penuh iman pengharapan 
kepada Allah dan mengubahkan 
sudut pandang kita yang pada 
akhirnya untuk mengubah diri 
kita. Amen!  

Tuhan Yesus memberkati. 
(Yehudha Andrew S.)  



Baru baru ini  cabang olahraga sepak bola Indonesia di 
hebohkan dengan kasus pemukulan terhadap wasit 
dalam salah satu pertandingan sepak bola di PON 2024 
di Aceh-Sumatera Utara. Erick Thohir, Ketua Umum PSSI, 
menyatakan kekecewaannya terhadap insiden ini.  

Terjadi juga beberapa kontroversi lainnya selama laga 
perempat final antara tim sepak bola Aceh dan Sulawesi 
Tengah (Sulteng) di Stadion Dimurthala, Banda Aceh, 
pada Sabtu (14/9). Pertandingan tersebut berlangsung 
panas karena keputusan wasit, Eko Agus Sugiharto, 
dianggap kontroversial oleh banyak pihak. Keputusan-
keputusan ini memuncak saat Rizky Saputra, pemain 
Sulteng, memukul Eko Agus setelah wasit memberikan 
hadiah penalti kepada tim Aceh di masa tambahan waktu 
babak kedua. Keputusan penalti tersebut dianggap tidak 
tepat karena tekel dari pemain Sulteng dinilai bersih.  

Selain penalti yang dipermasalahkan, wasit juga 
mengeluarkan sejumlah keputusan lain yang turut 
memicu ketegangan. Termasuk tiga kartu merah untuk 
pemain Sulteng dan dua penalti untuk Aceh. Situasi 
semakin memanas hingga Sulteng memutuskan untuk 
tidak melanjutkan pertandingan, yang menyebabkan 
Aceh dinyatakan menang secara WO dan melaju ke 
babak semifinal. 

Dari kejadian ini, terlepas dari keputusan wasit yang 
dianggap kontroversi dan juga tindakan pemain yang 
memukul wasit, dua-duanya bukan tindakkan yang layak 
di contoh. Dari masalah ini ada beberapa hal yang perlu 
di renungkan: 

Jangan Mudah Marah 

“Si pemarah menimbulkan pertengkaran,dan orang yang 
lekas gusar, banyak pelanggarannya.”  (Amsal 29:22) 

Amsal memberikan alasan kepada kita jangan mudah 
marah? Sebab kemarahan menimbulkan pertengkaran, 
dan orang yang lekas gusar banyak pelanggarannya. 
Siapakah di antara kita yang tidak menginginkan 
kedamaian diantara sesama manusia. Bahkan Tuhan 
Yesus memberitakan setiap kita agar saling mengasihi 

satu sama lain. Memang terkadang yang namanya 
ketidakadilan yang kita alami, baik itu dilingkungan kerja, 
pelayanan, di keluarga. Namun apabila kita merespon 
ketidak adilan itu dengan kemarahan maka akan 
menimbulkan pertengkaran. Untuk itu salah satu 
kuncinya ialah belajar untuk tidak mudah marah atau 
memilih bersabar. 

Tidak Semua Masalah Harus Diselesaikan dengan 
Kekerasan 

“Orang yang sabar melebihi seorang pahlawan, orang 
yang menguasai dirinya, melebihi orang yang merebut 
kota. Amsal 16:32” 

Inilah yang perlu kita ingat ketika situasi disekitar terasa 
tidak adil yaitu memilih sabar. Mengapa? sebab orang 
yang sabar melebih seorang pahlawan. Secara tidak 
langsung ayat ini memberikan kitaprinsip bahwa 
kekerasan (amarah) bukanlah solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan persoalan. Mungkin Sebagian dari kita 
akan merasa susah melakukannya, namun ketika kita 
berserah dan meminta pertolongan Roh Kudus maka 
tidak ada yang mustahil, kita pasti sanggup memilih 
sabar dari pada bertindak dengan melakukan perbuatan 
yang tidak terpuji yaitu amarah. 

Dari kisah wasit dan pemain yang menimbulkan masalah 
dalam cabang olahraga sepak bola Indonesia, di PON 
Sumut- Aceh 2024, kita bisa ambil pelajaran untuk tidak 
mudah marah dengan kondisi yang ada di sekitar yang 
tidak sesuai dengan apa yang kita harapkan. Meski 
mengalami ketidakadilan, sebagai orang yang percaya 
kepada Yesus kita harus memilih sabar. Janganlah kita 
menyelesaikan masalah dengan kekerasan (amarah). 
Semangat kitalah yang harus terus menyala, bukan 
amarah. Bila kita  masih suka marah, maka ingatlah 
“jangan terlalu menyala abangku” 

Amin. Tuhan Yesus Memberkati!  
(Saferius Gulo) 

U P D A T E

JANGAN TERLALU MENYALA ABANGKU !!!!



In life, everyone desires a miracle at some point. Living in 
a broken world, problems often arise from unexpected 
angles. While some challenges seem manageable, others 
feel too overwhelming to face alone.  

This is when we long for God's miraculous intervention. 
But have we ever paused to consider what we might do to 
invite God's miracles into our lives? Today, we’ll explore 
how we can open ourselves to receive divine intervention, 
especially when circumstances seem beyond our control. 
What's the principle to receive our miracle? 

Keep Praise and Worship in Your Heart 

“I will bless the Lord at all times; His praise shall 
continually be in my mouth.” – Psalm 34:1 

A heart that continually praises and worships God is fertile 
ground for miracles. It’s not about outward displays of 
piety, but rather the silent, sincere devotion we maintain 
within our hearts. Worship is more than just an act; it’s a 
lifestyle. When we focus on praising God instead of 
dwelling on our problems, we invite His presence and His 
power into our lives. 

Paul emphasizes this in Philippians 4:4: “Rejoice in the 
Lord always; again I will say, Rejoice.” Even in difficult 
times, maintaining a posture of joy and gratitude sets the 
stage for God’s intervention. It keeps our hearts aligned 
with Him, reminding us that He is bigger than our 
challenges. 

Maintain a Forgiving Heart 

“And whenever you stand praying, forgive, if you have 
anything against anyone; so that your Father also who is in 
heaven may forgive you your trespasses.” – Mark 11:25 

Unforgiveness is one of the biggest barriers to 
experiencing God’s miracles. When we hold grudges, 
harbor anger, or allow bitterness to take root, we close 
ourselves off from the blessings God wants to give us. An 
unforgiving heart clouds our spiritual vision and blocks the 
flow of God’s grace. 

Even when we engage in spiritual disciplines like prayer 
and fasting, if we refuse to forgive others, our efforts may 
be hindered. Forgiveness clears the way for God's mercy 
and miracles to take place. When we let go of resentment 
and bitterness, we allow God to work freely in our lives. 
True forgiveness doesn’t just heal relationships—it opens 
the door to divine breakthroughs. 

Gearing Up Your Faith 

“If you have faith as a grain of mustard seed, you will say 
to this mountain, ‘Move from here to there,’ and it will 
move, and nothing will be impossible for you.” – Matthew 
17:20 

Faith is the currency of the miraculous. Without it, we 
cannot expect to experience God’s power. Yet, many of us 
struggle with maintaining our faith, especially when life 
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gets hard. It’s easy to believe when everything is going 
well, but the real test comes when we face trials. How 
strong is our faith then? 

To build up our faith, we must immerse ourselves in God’s 
Word, making time for prayer and learning to trust Him 
even when circumstances seem bleak. Faith doesn’t deny 
reality; it simply acknowledges that God is bigger than our 
problems. We must learn to block negativity and doubt, 
surrendering our fears and trusting that God is always 
working for our good, even in the unseen. 

The Power of Persistent Prayer 

“Ask, and it will be given to you; seek, and you will find; 
knock, and it will be opened to you.” – Matthew 7:7 

Prayer is the foundation of inviting God’s miracle into our 
lives. Many times, we stop praying when we don’t see 
immediate results, assuming God hasn’t heard us. But 
Jesus reminds us that we are to persist in our requests—
continually asking, seeking, and knocking. Persistent 
prayer shows our trust in God’s timing and His plan. 

In the Bible, there are numerous examples of individuals 
who received miracles through their unwavering prayers. 
Think of Hannah, who prayed year after year for a child, or 
Elijah, whose prayers stopped and started rain. Both 
situations required patience and faith, and both led to 
miraculous outcomes. When we keep praying in faith, we 
align ourselves with God’s will, and in due time, He 
responds. 

Live a Life of Surrender 

“Trust in the Lord with all your heart, and do not lean on 
your own understanding.” – Proverbs 3:5 

Finally, inviting God’s miracle means surrendering our will 
to His. Often, we struggle because we want to control the 
outcome, but true faith trusts God’s plan even when it 
doesn’t align with our expectations. Surrendering is not 
giving up; it’s giving God full control. It’s acknowledging 
that His ways are higher and His thoughts are greater than 
ours. 

Surrendering doesn’t mean inaction; it means taking steps 
of faith while allowing God to guide the outcome. 
Miracles often come when we let go of our desires and let 
God’s will take over. When we release our tight grip on our 
problems, we make space for His miraculous solutions. 

𝙸𝚗 𝚌𝚘𝚗𝚌𝚕𝚞𝚜𝚒𝚘𝚗, 𝙼iracles are not random occurrences; they 
often come to those who are prepared to receive them. 
Keeping our hearts filled with praise, embracing 
forgiveness, building our faith, persisting in prayer, and 
living in surrender are keys to experiencing God’s divine 

intervention. In a world filled with uncertainty and 
struggles, we can invite His miracle by aligning our hearts 
with His purpose and trusting His plan. As we do, we 
position ourselves to witness His power at work in our 
lives, bringing transformation, healing, and breakthroughs 
beyond what we can imagine. 

God Bless you, 

His Little Angel. 
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